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Abstract: Artikel ini membahas hubungan antara Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan konsep pendidikan dalam
Islam dengan mengacu pada pemikiran Syech Muhammad Naquib al-Attas. Kajian ini bertujuan untuk menggali
perspektif al-Attas tentang pendidikan, terutama dalam konteks PAUD, dan bagaimana konsep ini dapat diterapkan
dalam sistem pendidikan Islam kontemporer. Melalui analisis pustaka dan kritis terhadap karya-karya al-Attas, artikel ini
menyoroti pentingnya adab dalam pendidikan anak usia dini serta peran guru dan orang tua dalam membentuk karakter
dalam

dan nilai-nilai keislaman pada anak-anak. Artikel ini juga mengeksplorasi tantangan dan solusi

mengimplementasikan konsep al-Attas dalam PAUD.
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Pendahuluan

Abstract: This article discusses the relationship between Early Childhood Education
(PAUD) and the concept of education in Islam by referring to the thoughts of Syech
Muhammad Naquib al-Attas. This study aims to explore al-Attas’s perspective on
education, particularly in the context of PAUD, and how this concept can be applied in
contemporary Islamic education systems. Through literature review and critical analysis
of al-Attas’s works, this article highlights the importance of adab (ethics) in early
childhood education and the role of teachers and parents in shaping children’s character
and Islamic values. This article also explores the challenges and solutions in
implementing al-Attas’s concept in PAUD.

Keywords: PAUD, Islamic Education, Syech Muhammad Naquib al-Attas, Educational
Concept, Early Childhood Education

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam

perkembangan anak, baik dari aspekintelektual, emosional, maupun spiritual. Periode usia
dini dianggap sebagai masa krusial dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak

yang akan mempengaruhi kehidupanmereka di masa depanFitri & Sutarjo, 2022). Oleh karena
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itu, memberikan pendidikan yang holistik dan integratif pada masa ini menjadi sangat
penting. Dalam konteks Islam, pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas dan
mendalam, mencakup aspek-aspek keimanan, akhlak, dan adab (etika) yang harus
ditanamkan sejak dini (Al-Attas, 2015)(Hasanah, 2020). Syech Muhammad Naquib al-Attas,
seorang pemikir dan cendekiawan Islam terkemuka, telah memberikan kontribusi besar
dalam pemikiran pendidikan Islam. Konsep pendidikan yang diusung oleh al-Attas
menekankan pentingnya adab sebagai tujuan utama pendidikan. Menurut al-Attas, adab
mencakup pengenalan dan penghormatan terhadap hak-hak, tanggung jawab, dan tempat
seseorang dalam masyarakat serta hubungannya dengan Tuhan. Pendidikan, menurut al-
Attas, harus mampu membentuk manusia yang berilmu dan beradab, yang mampu

menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai khalifah di muka bumi (Al-Attas, 2014).

Dalam konteks PAUD, penerapan konsep pendidikan menurut al-Attas menjadi
sangat relevan(Hasanah, 2020). Pendidikan pada masa anak usia dini tidak hanya bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral
dan etika Islam yang akan menjadi fondasi bagi perkembangan anak selanjutnya (Hasan,
2018) . Oleh karena itu, memahami dan mengimplementasikan konsep pendidikan al-Attas
dalam PAUD merupakan langkah penting dalam membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan berilmu(Arista, 2019). Namun, mengimplementasikan konsep pendidikan al-
Attas dalam PAUD bukanlah tanpa tantangan. Berbagai faktor seperti kurikulum yang
belum terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, keterbatasan kompetensi guru, dan kurangnya
keterlibatan orang tua dan masyarakat menjadi kendala yang perlu diatasi (Basri, 2017)
.Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan kolaboratif antara berbagai
pihak untuk mewujudkan pendidikan PAUD yang berlandaskan nilai-nilai Islam sesuai
dengan pemikiran al-Attas(Fahimah et al., 2022).

Artikel ini bertujuan untuk menggali hubungan antara PAUD dan konsep
pendidikan dalam Islam menurut Syech Muhammad Naquib al-Attas. Melalui kajian
pustaka dan analisis kritis terhadap karya-karya al-Attas, artikel ini akan mengeksplorasi
bagaimana konsep adab dapat diterapkan dalam PAUD dan bagaimana peran guru, orang
tua, dan masyarakat dalam mendukung implementasi konsep tersebut (Rosnani, 2015).
Artikel ini juga akan membahas tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan
konsep pendidikan al-Attas dalam PAUD dan menawarkan solusi yang dapat dilakukan

untuk mengatasi tantangan tersebut (Azra, 2015).
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan

menganalisis hubungan antara Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan konsep
Pendidikan dalam Islam, khususnya dalam menorehkan pemikiran Syech Muhammad
Naquib al-Attas(Fahimah et al.,, 2022). Metodologi ini melibatkan tiga tahap utama:
pertama, pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan para pengajar dan
praktisi PAUD yang memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip pendidikan
Islam dan pengalaman dalam mengaplikasikannya dalam konteks PAUD. Kedua, analisis
teks dan dokumen untuk mengidentifikasi dan memahami pandangan al-Attas tentang
esensi pendidikan Islam serta nilai-nilai yang seharusnya diterapkan dalam proses
pendidikananak usia dini. Ketiga, triangulasi data melalui studi kasus dibeberapa lembaga
PAUD yang menerapkan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam untuk mengevaluasi
efektivitasnya dalam membentuk karakter dan moral anak usia dini. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana konsep
pendidikan Islam menurut al-Attas dapat diintegrasikan dan diaplikasikan dalam konteks
PAUD untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta perkembangan moral dan spiritual
anak-anak dalam masyarakat modern(Akhmad, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase kritis dalam perkembangan
individu yang membutuhkan perhatian khusus dalam pembentukan nilai-nilai moral dan
spiritual. Sementara itu, dalam konteks Islam, pendidikan dianggap sebagai proses penting
dalam membentuk insan yang berkarakter dan bermoral. Pemikiran Syech Muhammad
Naquib al-Attas, seorang cendekiawan Muslim kontemporer, menawarkan wawasan
mendalam mengenai esensi pendidikan dalam Islam, yang mencakup nilai-nilai
fundamental dan tujuan-tujuan moral yang harus disertakan dalam pendidikan anak usia
dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara konsep PAUD
dengan pendidikan Islam menurut al-Attas, serta untuk mengevaluasi aplikasi konsep
tersebut dalam praktik pendidikan(Hayati & Pratami, 2023). Studi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam
dengan para pengajar dan praktisi PAUD yang berpengalaman dalam penerapan nilai-nilai
Islam dalam kurikulum mereka(Ikhsanto et al.,, 2023). Hasil wawancara menunjukkan
bahwa pengajar PAUD memandang pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan anak usia dini sebagai landasan moral yang kuat. Mereka menekankan bahwa
nilai-nilai seperti kesabaran, kejujuran, dan rasa hormat terhadap sesama merupakan inti

dari pendidikan yang berbasis Islam(Liriwati & Armizi, 2021).
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Selanjutnya, analisis teks dan dokumen dari karya al-Attas, seperti yang terdapat
dalam buku-bukunya sebelum tahun 2014, mengungkapkan pandangannya tentang peran
pendidikan dalam membentuk akhlak dan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Al-
Attas berargumen bahwa pendidikan haruslah menyelaraskan diri dengan prinsip-prinsip
metafisika Islam yang meliputi pemahaman tentang hakikat manusia sebagai khalifah di
bumi. Dalam konteks PAUD, hal ini berarti mendidik anak-anak secara holistik, tidak hanya
dalam aspek kognitif dan fisik, tetapi juga dalam dimensi moral dan spiritual (Amatullah et
al., 2023).

Aspek-aspek krusial yang terkait dengan integrasi konsep PAUD dengan
pendidikan Islam menurut al-Attas. Pertama, adalah pentingnya pendidikan moral dan
spiritual dalam PAUD(Shofwan, 2022). Menurut al-Attas (2011), pendidikan yang berpusat
pada nilai-nilai Islam membantu dalam membentuk karakter yang kuat dan moral yang
baik sejak usia dini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pengajar PAUD yang menerapkan nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari anak-anak melihat dampak positifnya terhadap
perkembangan moral mereka(Makhmudah, 2020).

Kedua, adalah implementasi praktis dari konsep-konsep tersebut dalam kurikulum
PAUD. Studi kasus yang dilakukan pada beberapa lembaga PAUD yang menerapkan
pendekatan berbasis Islam menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai tersebut
mempengaruhi tidak hanya perilaku anak-anak, tetapi juga memperkuat identitas
keislaman mereka sejak dini. Misalnya, kegiatan sehari-hari seperti shalat, membaca Al-
Quran, dan mengenal nilai-nilai akhlak mulia menjadi bagian integral dari pengalaman
pendidikan mereka(Hilmin & Noviani, 2023). Ketiga, adalah tantangan dalam
mengimplementasikan pendidikan Islam dalam konteks modern yang multikultural.
Menurut al-Attas (2009), pendidikan Islam haruslah adaptif dan inklusif terhadap berbagai
konteks sosial dan budaya tanpa mengorbankan prinsip-prinsip inti keislaman(Roybah &
Munib, 2022). Dalam konteks PAUD yang seringkali dihadapkan pada pluralitas nilai dan
norma, integrasi yang tepat antara nilai-nilai universal Islam dan konteks lokal menjadi
kunci keberhasilan(OK, 2021). Keempat, adalah relevansi temuan penelitian ini terhadap
pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat nasional dan internasional. Dengan
mempertimbangkan kontribusi nilai-nilai Islam dalam pendidikan anak wusia dini,
penelitian ini menawarkan dasar empiris bagi pengembangan kurikulum yang lebih
inklusif dan holistik. Ke depan, perlu ada dukungan lebih lanjut dari pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat dalam mendorong pendekatanini sebagaibagian integral dari
upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan karakter generasi
mendatang(Bahri, 2022).
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Simpulan

Dalam penelitian ini, kami telah mengeksplorasi dan menganalisis hubungan antara
Pendidikan Anak UsiaDini (PAUD) dengan Konsep Pendidikan dalam Islam, dengan fokus
pada pemikiran Syech Muhammad Naquib al-Attas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilaiIslam dalam kurikulum PAUD memiliki dampak positif yang signifikan
dalam membentuk karakter moral dan spiritual anak wusia dini. Diskusi ini
menggarisbawahi pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa hormat
terhadap sesama sebagai landasan pendidikan yang berkelanjutan dan berkesinambungan.
Implikasi dari temuan ini sangat relevan dalam konteks pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan holistik, serta menegaskan peran penting pendidikan
dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Secara khusus,
penelitian ini menyoroti bahwa pendidikan Islam, menurut perspektif al-Attas, bukanlah
sekadar proses transfer pengetahuan tetapi lebih merupakan upaya mendidik individu
secara menyeluruh sesuai dengan ajaran agama. Hal ini sejalan dengan pandangan al-Attas
tentang pentingnya metafisika Islam dalam memahami hakikat manusia sebagai khalifah
Allah di bumi. Dalam konteks PAUD, pendidikan berbasis Islam tidak hanya
memperhatikan aspek intelektual dan fisik anak-anak, tetapi juga memperkuat dimensi
moral dan spiritual mereka sejak dini. Misalnya, implementasi nilai-nilai seperti keadilan,
kasih sayang, dan kedisiplinandalam kehidupan sehari-hari anak-anak PAUD memberikan

dasar yang kuat bagi pengembangan karakter yang kuat dan stabil.

Temuan dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktisi PAUD yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum mereka melihat hasil positif dalam
perilaku anak-anak. Anak-anak yang dibimbing dengan nilai-nilai tersebut cenderung
menunjukkan sikap yang lebih baik dalam berinteraksi sosial, lebih mudah mengendalikan
emosi, dan lebih berempati terhadap sesama. Hal ini mencerminkan keberhasilan
pendidikan Islam dalam membentuk moralitas dan etika anak-anak, yang merupakan

aspek penting dalam pembentukan karakter generasi penerus.
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Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang
dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan Islam dalam konteks PAUD. Salah
satunya adalah adaptasi nilai-nilai universal Islam dalam lingkungan yang multikultural
dan serba pluralistik. Meskipun nilai-nilai seperti kejujuran dan integritas dianggap
universal, cara-cara untuk mengajarkan dan mengimplementasikannya dapat bervariasi
tergantung pada latar belakang budayadan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan Islam perlu bersifat inklusif dan responsif terhadap kebutuhan dan konteks
lokal tanpa mengurangi esensi dan substansi nilai-nilai tersebut. Secara kebijakan, temuan
ini memberikan dukungan empiris yang kuat bagi pengembangan kurikulum PAUD yang
lebih komprehensif dan terintegrasi, yang mengakui pentingnya pendidikan moral dan
spiritual sejak usia dini. Langkah-langkah ini dapat meliputi pengembangan pedoman dan
panduan bagi lembaga-lembaga PAUD untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kegiatan sehari-hari, pelatihan untuk para pengajar tentang pendekatan pedagogis yang
sesuai, serta kerjasama dengan komunitas dan keluarga untuk mendukung implementasi

nilai-nilai ini di rumah dan di sekolah.

Kesimpulannya, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap
pemahaman tentang pentingnya pendidikan Islam dalam konteks PAUD, tetapi juga
memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter anak-anak. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan anak usia
dini dapat menjadi landasan yang kuat dalam membangun masyarakat yang lebih
bermoral, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia di masa depan. Dengan demikian,
penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
kebijakan pendidikan yang berkelanjutan dan berorientasi pada nilai, serta memperkuat
kontribusi pendidikanIslam dalam membentuk generasi yang berdaya saing global dengan

identitas keislaman yang kuat.
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